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Abstract

This study aims to evaluate the teaching and learning activities of Islamic Religious
Education (IRE) in order to enhance the quality of student learning. The evaluation is
conducted by analyzing teaching methods, interactions between teachers and
students, and learning outcomes. The research employs a mixed-methods approach,
combining qualitative and quantitative data collection through observations,
interviews, and questionnaires. The findings indicate several areas for improvement,
such as the variation of teaching methods and the utilization of technology in
learning. On the other hand, positive interactions between teachers and students
contribute significantly to the quality of learning. This study recommends the need
for training for teachers to develop more innovative teaching skills and the
implementation of more interactive learning methods to improve the quality of
Islamic education in schools.

Keywords: Evaluation, Teaching And Learning Activities, Islamic Religious
Education, Quality Of Learning, Students.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis metode pengajaran, interaksi antara guru
dan siswa, serta pencapaian hasil belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah
campuran antara kualitatif dan kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti variasi metode pengajaran dan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Di sisi lain, interaksi yang baik antara
guru dan siswa berkontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya pelatihan bagi guru untuk mengembangkan
keterampilan mengajar yang lebih inovatif serta penerapan metode pembelajaran
yang lebih interaktif untuk meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam di
sekolah.
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Kata Kunci: Evaluasi, Kegiatan Belajar Mengajar, Pendidikan Agama Islam,
Kualitas Pembelajaran, Siswa.

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan secara
mandiri dan sistematis untuk membentuk anak didik menjadi manusia
terdidik yang berkualitas dan memiliki keutuhan sikap yang professional.
Sebagai sebuah negara yang sedang berkembang, Indonesia berupaya
menggalakkan pendidikan pada semua sektor secara maksimal.

Dalam konteks ini, proses pendidikan di Indonesia mendapat
perhatian yang sangat mendalam dari pemerintah dan kalangan masyarakat
luas. Hal ini diorientasikan guna mewujudkan tantangan pembangunan
dalam mempersiapkan dan mencetak generasi yang handal, yang lazim kita
sebut dengan sumber daya manusia berkualitas.

Hal di atas merupakan indikasi dari pernyataan sebagaimana yang
tertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional yang termaktub pada Undang-
undang Rl No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab Il pasal 4 yang dirumuskan sebagai berikut :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.!
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Dalam merealisasikan perihal diatas, maka pemerintah Indonesia
menempuh jalur pendidikan sekolah yang terdiri dari pendidikan formal
dan pendidikan jalur luar sekolah yaitu pendidikan non formal dan
informal. Kebijakan itu harus dijalankan secara terpadu dan bertanggung
jawab.

Secara Kkhusus untuk jalur pendidikan sekolah, maka yang
diperhatikan sangat konfleks, artinya satu sisi menuntut kerjasama
sementara sisi yang lain menuntut hasil yang sangat maksimal. Apalagi
saat ini negara Kkita memasuki masa pembangunan yang sangat
memerlukan sumber daya insani yang siap bersanding dalam era global
yang mendunia.

Dalam rangka selanjutnya pada jalur pendidikan sekolah, diberikan
materi terdepannya yang secara umum terbagi dua, yaitu materi pendidikan
umum dan materi pendidikan agama, termasuk pendidikan agama islam.
Kedua materi ini harus diproses secara seimbang dan terpadu serta
dilaksanakan secara kontinuitas.

Dalam penerapan materi Pendidikan Agama Islam, guru merupakan
pribadi kunci yang sangat menentukan keberhasilan tujuan Pendidikan
Agama Islam itu terlaksana. Tapi pada sisi lain komponen yang harus
terlibat dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam itu

misalnya murid, metode, sarana dan prasarana, proses evaluasi dan lain
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sebagainya. Sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam benar-benar aflikatif
muncul ke permukaan.
Menurut riwayat Al-Kalabi dari Ibnu Abbas, bahwa dia
mengatakan, ‘“setelah Allah mengecam keras terhadap orang-orang
yang tidak menyertai Rasul dalam peperangan, maka tidak seorang pun

di antara kami yang tinggal untuk menyertai bala tentara atau utusan
perang buat selama-lamanya.®

Sebagai realisasi dalam proses pendidikan agama Islam adalah
lewat proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. Kegiatan belajar
mengajar Pendidikan Agama Islam merupakan kunci keberhasilan
Pendidikan Agama Islam itu tercapai. Di sinilah letak guru, murid dan
sejumlah komponen lainnya akan terlibat secara dinamis dan interaktif.
Keberhasilan dan ketidak berhasilan proses kegiatan belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di suatu lembaga pendidikan
termasuk Sekolah Dasar Negeri akan berpengaruh terhadap program
Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan. Ini memberikan indikasi
bahwa peran guru, keterlibatan murid, penggunaan metode, tersedianya
sarana, pemanfaatan waktu dan proses evaluasi kegiatan tersebut
merupakan komponen utama yang terlibat langsung dalam sukses tidaknya
kegiatan tersebut. Apalagi jika menyadari alokasi waktu belajar Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar sangat terbatas. Sisi lain yang menuntut
seorang guru yang professional dalam menjalankan program pengajaran

pada proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam.
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada Sekolah
Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten
Barito Kuala, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam belum terlaksana
secara efektif. Hal ini terlihat pada saat proses belajar mengajar guru hanya
menggunkan metode ceramah saja serta kurangnya keterampilan guru
dalam mengajar. Selain daripada itu kurang terlaksananya perencanan
program pengajaran, kurangnya penguasaan guru terhadap bahan atau
materi pelajaran dan kurangnya kesiapan/ kedisiplinan guru dan murid
dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Melalui proses pemikiran di atas dan melihat betapa urgennya
Pendidikan Agama Islam itu dilaksanakan lewat proses belajar mengajar di
lembaga jalur sekolah secara ilmiah harus ditindak lanjuti, maka penulis
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian di seputar hal tersebut dengan
judul : Kegiatan Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten
Barito Kuala.

B. METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel Penelitan
1) Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah satu orang guru
Pendidikan Agama Islam dan seluruh murid Sekolah Dasar Negeri

Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito
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Kuala yang terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 71
orang, terdiri dari 34 orang laki-laki dan 37 orang perempuan. Untuk
lebih jelasnya mengenai populasi penelitian ini dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut :

TABEL 1

PENYEBARAN POPULASI PENELITIAN

No. Kelas _Jenis- kelamin Jumlah-

Laki-Laki Perempuan Populasi
1. I 5 11 16
2. I ) 6 11
3. Il 3 6 9
4, v 10 6 16
5. Vv 5 5 10
6. VI 6 3 9
Jumlah 34 37 71

2) Sampel Penelitian
Melihat jumlah populasi yang cukup banyak, maka penulis
perlu menarik sampel untuk mewakili jumlah populasi yang ada.
Dalam penarikan sampel ini penulis menggunakan teknik purposive
sampling atau pengambilan sampel secara bertujuan, yang tertuju pada
kelas IV dan V yang berjumlah 26 orang, adapun kelas I, 11, dan 11l

tidak dijadikan sampel mengingat murid tersebut dianggap belum
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mampu menjawab pertanyan dengan baik dan benar. Sedangkan kelas

VI

akan menghadapi Ujian Akhir Nasional. Untuk lebih jelasnya

mengenai sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 2

KEADAAN SAMPEL PENELITIAN

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
Sampel
L W, 10 6 16
2 VvV 5 5 10
Jumlah 15 11 2
2. Data, Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data

1) Data

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data

Primer dan data sekunder. Data Primer yang berisi tentang :

a.

Data tentang kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di
Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir
Muara Kabupaten Barito Kuala, yang meliputi : persiapan guru,
penggunaan waktu, penggunaan media, motivasi pembelajaran
(melaksanakan pretest dan postest), penggunan metode
pembelajaran, pengelolaan kelas dan pelaksanaan evaluasi.

Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar

mengajar pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Anjir
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Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala,
yaitu :
1) Faktor guru
2) Faktor murid
3) Faktor sarana dan fasilitas
4) Faktor lingkungan
c. Data Sekunder, yaitu data untuk melengkapi data pokok yang
berkenaan dengan gambaran umum latar belakang objek penelitian
yang meliputi :
1) Riwayat singkat berdirinya Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat
Muara 1. dan
2) Keadaan kepala sekolah, guru-guru, dan murid Sekolah Dasar
Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara
Kabupaten Barito Kuala.
2)Sumber Data
Sumber Data dalam pelaksanaan penelitian ini adalah :
a. Responden, yaitu seluruh murid yang telah ditetapkan sebagai
sampel dalam penelitian ini.
b. Informan, yaitu Kepala Sekolah, guru PAI dan staf tata usaha pada
Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir

Muara Kabupaten Barito Kuala.
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c. Dokumen, yaitu melihat arsip atau catatan-catatan mengenai latar
belakang objek penelitian di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat
Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala.

3) Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian ini, antara lain :
a. Angket
Dalam melaksanakan teknik ini penulis membuat daftar pertanyaan
tertulis dan disebarkan kepada murid. Angket ini diperlukan dalam
rangka mendapatkan data mengenai aktivitas guru dalam kegiatan
belajar mengajar.
b. Observasi
Yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap segala
permasalahan yang diteliti. Adapun data yang digali adalah tentang
sarana dan fasilitas belajar, kegiatan dalam proses belajar mengajar
dan hal-hal yang dianggap relevan dengan permasalahan yang
diteliti.
c. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
persiapan guru, penggunaan metode dan alat pelajaran,
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, penilaian dan faktor-faktor

yang mempengaruhi terhadap kegiatan belajar mengajar mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam, serta yang berkenaan dengan
latar belakang obyek penelitian.
d. Dokumenter
Teknik ini digunakan untuk menunjang teknik-teknik yang
lain yaitu dengan mengumpulkan data dan melihat arsip-arsip atau
catatan-catatan, mengenai sejarah berdirinya Sekolah, keadaan
guru dan murid di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1

Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala.

Analisis Data
Pada bagian ini penulis menganalisis dari serangkaian data yang
penulis sajikan pada bagian terdahulu. Untuk lebih jelas dan sistematisnya,
maka penulis mengemukakannya berdasarkan penyajian data itu pula,
yakni sebagai berikut :

1. Data Tentang Kegiatan Belajar Mengajar Mata Pelajaran PAI di
Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara
Kabupaten Barito Kuala

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
berlangsung di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1
Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala berdasar sejumlah

data yang diperolen melalui teknik pengumpulan data wawancara,

angket, observasi dan dokumentasi yang hasilnya disajikan pada
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sejumlah tabel maupun uraian pada bagian terdahulu Kkini dapat
dianalisis sesuai komponennya masing-masing, yaitu sebagai berikut :
a. Persiapan guru dalam kegiatan belajar mengajar
Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat
Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala adalah
menerapkan kurikulum Nasional tahun 2006 (KTSP). Berdasar data
ini dapat disimpulkan bahwa Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat
Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala telah
mengikuti perkembangan yang berlangsung di negara Indonesia
secara baik, yaitu menggunakan kurikulum nasional yang diterapkan
secara merata di Indonesia. Dengan menerapkan kurnas ini maka
pembelajaran bisa berlangsung secara dinamis, karena selain guru
menyajikan materi pelajaran berdasar buku ajar juga berpartisipasi
melakukan  pengayaan materi  pelajaran.  Kurikulum ini
mengisyaratkan adanya interaksi edukatif yang positif, karena
kurnas memberi peluang agar murid berkembang secara inovatif
dalam pembelajaran.
b. Penggunaan waktu
Berdasar temuan penelitian diketahui bahwa alokasi waktu
dalam belajar PAI di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1
Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala adalah tiga kali

pertemuan dalam seminggu. Realitas ini menunjukkan bahwa waktu
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yang tersedia dibanding dengan jumlah materi pelajaran yang
terkandung dalam kurikulum nampak sudah mencukupi (tabel 5)
sebagian besar atau 77 % responden menyatakan mencukupi
termasuk kategori tinggi walaupun ada sebagian kecil murid yang
menyatakan waktunya yang tersedia masih kurang mencukupi dan
wajar kalau guru mengatakan menambah waktu di luar jam
pelajaran atau memanfaatkan jam pelajaran mata pelajaran lain yang
kosong.

Kurikulum nasional memang sudah digodok sedemikian rupa,
tetapi kondisi murid tidak semua sama yaitu ada yang cerdas,
kurang cerdas dan bahkan sebagian kecil ada yang lamban daya
serapnya. Keadaan ini menuntut guru berupaya menyajikan materi
pelajaran menyita waktu yang cukup banyak, kondisi ini pun
kadang masih ada murid yang masih belum maksimal
pemahamannya sebagaimana yang dikehendaki, ini terlihat pada
tabel 6 yaitu 73 % termasuk kategori tinggi murid yang memahami
materi pelajaran.

c. Penggunaan media

Dalam mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran peran
media pengajaran sangat membantu guru dalam memudahkan
pemahaman murid terhadap materi pelajaran yang diberikan. Pada

tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar guru yaitu 54%
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d.

termasuk kategori cukup menyatakan kadang-kadang menggunakan
media pengajaran terutama alat peraga.

Dari data tersebut dapat dipahami bahwa guru sudah
menerapkan sistem pembelajaran yang bervariasi karena dengan
adanya alat peraga sebagai alat bantu dalam menjelaskan materi
pelajaran maka daya serap murid terhadap materi pelajaran akan
semakin tinggi dibanding tanpa penggunaan alat peraga atau media
pengajaran.

Pelaksanaan Pretest dan Postest

Motivasi guru sangat diperlukan terhadap para murid supaya
mereka bersemangat dalam belajar dan kegiatan pembelajaran
menjadi dinamis dan menyenangkan. Pada tabel 8 menunjukkan
bahwa sebagian besar murid menyatakan selalu memberikan
motivasi belajar terhadap murid dalam bentuk memberikan pre test
yaitu 69 % termasuk kategori tinggi. Data ini sudah menunjukkan
kondisi yang positif terhadap kondisi pembelajaran di kelas, dimana
supaya murid selalu termotivasi belajar secara terus-menerus maka
pre test selalu diberikan agar mereka siap dan menjadi beban moral
terhadap teman-temannya kalau mereka tidak dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan guru.

Pada tabel 9 menunjukkan 77 % termasuk kategori tinggi guru

menyatakan selalu memberikan post test setiap mengakhiri materi
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pelajaran di kelas. Keadaan ini juga menunjukkan bahwa guru
punya perhatian yang memadai dalam memotivasi murid supaya
mengikuti pelajaran dengan penuh konsentrasi dan aktif.

Data dari dua tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi guru
cukup maksimal dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
PAI di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan
Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala.

e. Penggunaan metode

Data temuan penelitian seperti tertera pada tabel 10
menunjukkan bahwa metode yang diterapkan oleh guru PAI dalam
kegiatan pembelajaran adalah ceramah, tanya jawab, pemberian
tugas dan demonstrasi yaitu 69 % atau termasuk kategori tinggi.

Data tersebut mengisyaratkan bahwa guru PAI telah
menerapkan metode mengajar yang bervariasi. Artinya ini ada
kreativitas guru PAI yang positif dalam penerapan metode mengajar
supaya murid tidak jenuh maka variasi metode sangat diperlukan.

f. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas yang telah dilakukan oleh guru PAI ketika
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung sudah terlaksana dengan
baik. Hal ini nampak terlihat melalui data yang terkumpul (hasil
observasi kelas) menunjukkan guru PAI sudah mengajar dengan

memberi perhatian kepada semua murid sehingga murid semuanya
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menjadi perhatian, serius dan konsentrasi dalam belajar (lihat tabel
11) 77 % atau termasuk kategori tinggi murid menyatakan selalu
memperhatikan pelajaran yang diberikan guru.

g. Aktivitas belajar murid

Keaktifan murid dalam belajar sangat menunjang dan
menentukan terhadap lancar tidaknya kegiatan pembelajaran di
kelas. Dalam melihat aktivitas belajar murid ini dilihat dari
keaktifan mengerjakan tugas dan keseringan murid dalam tanya
jawab saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Tabel 12 menunjukkan bahwa sebagian besar murid
menyatakan selalu mengerjakan tugas yaitu 85 % atau termasuk
kategori tinggi sekali. Sedangkan tabel 13 memperlihatkan data
bahwa sebagian besar murid menyatakan sering melakukan tanya
jawab saat kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu 63 % atau
termasuk kategori tinggi.

Dari data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar murid dalam kegiatan pembelajaran di kelas khususnya
sudah terbina dengan baik dan kondisi ini harus terus dipertahankan
dan diupayakan supaya bisa ditingkatkan dalam masa-masa
selanjutnya agar prestasi belajar yang maksimal dapat diwujudkan.

h. Pelaksanaan Evaluasi
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Mengenai pelajaran evaluasi dalam pembelajaran merupakan
salah satu kegiatan pokok untuk mengukur daya serap murid
terhadap materi yang disampaikan dan juga upaya evaluasi secara
totalitas terhadap kegiatan pembelajaran yang disajikan guru kepada
murid.

Data pada tabel 14 menunjukkan sebagian guru sudah sering
melakukan evaluasi yaitu 81 % termasuk kategori tinggi sekali dan
19 % atau termasuk termasuk kategori rendah sekali murid
menyatakan kadang-kadang melakukan evaluasi. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan evaluasi
pembelajaran secara rutin dalam setiap semester dengan frekuensi
yang sangat memadai.

Dengan demikian dari uraian-uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar pendidikan agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan
Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala terlaksana dengan baik.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Belajar Mengajar
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara
1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara

Kabupaten Barito Kuala tidak terlepas dari sejumlah faktor yang turut

mempengaruhinya, akan tetapi pengaruh yang muncul kepermukaan
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dari setiap faktor tersebut tidak memiliki kapasitas yang sama dalam
arti ada yang berpengaruh positif terhadap kegiatan pembelajaran dan
ada pula yang berpengaruh negatif. Untuk jelasnya mengenai faktor
yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran PAI di Sekolah Dasar
Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten
Barito Kuala tersebut dapat dilihat pada analisis berikut ini :
a. Faktor guru
Dari hasil penyajian data diperoleh bahwa faktor guru PAI
yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1
Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala turut mendukung
terhadap profesionalisme sebagai seorang tenaga pendidik. Hal ini
terlihat bahwa guru PAI pendidikannya sudah berjenjang S1 PAI
STAI Al Jami Banjarmasin 2007 dan pengalaman mengajar berkisar
12 tahun.
Dengan demikian jelas guru tersebut kompetensi dari segi latar
belakang pendidikan dan pengalaman mengajar turut mendukung.
Faktor guru dilihat dari segi keterampilan mengajar dari data
yang ditemukan menunjukkan bahwa skil guru turut menunjang,
baik ditinjau dari segi lamanya pengalaman mengajar, maupun
aktivitas dalam melaksanakan tugas mengajar seperti guru telah

membuat perencanaan pembelajaran berupa menyusun program
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pengajaran dan satuan pelajaran yang mengacu pada Kurikulum
Nasional tahun 2006 (KTSP).
b. Faktor murid

Faktor murid dalam pembelajaran PAI ini dilihat dari
beberapa segi, antara lain segi minat mereka terhadap Pendidikan
Agama Islam. Dari data temuan penelitian menunjukkan bahwa
minat murid dalam belajar PAI sudah cukup yaitu 73 % atau
termasuk kategori cukup (tabel 15). Data ini menunjukkan bahwa
modal besar yang bisa dimanfaatkan guru dalam membangun
kegiatan pembelajaran yang dinamis sudah tertata dengan baik
karena minat murid yang sangat mendukung.

Kesiapan murid dalam belajar terlihat pada tabel 16 yang
menunjukkan bahwa sebagian murid sudah mempersiapkan diri
dengan belajar terlebih dahulu sebelum materi pelajaran PAI
disampaikan oleh guru, yaitu 48 % atau termasuk kategori cukup,
yang menyatakan kadang-kadang ada 42 % atau termasuk kategori
cukup.

Pada tabel 17 menunjukkan bahwa sebagian besar murid
kadang-kadang sudah membuat resume materi pelajaran PAI ada 50
% atau termasuk kategori cukup. Tabel 18 nampak terlihat data

bahwa seluruh murid sudah mengulang materi pelajaran yang
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diberikan guru walaupun ada 42 % termasuk kategori cukup yang
kadang-kadang mengulang ada 58 % termasuk kategori cukup.

Dari uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor murid mendukung terhadap kegiatan pembelajaran
PAI di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan
Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala.

c. Faktor sarana dan prasarana

Dilihat dari segi faktor sarana dan prasarana sebagaimana
terlihat pada tabel 19 tergambar dengan jelas ada 85 % atau
termasuk kategori tinggi sekali responden menyatakan di Sekolah
Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara
Kabupaten Barito Kuala telah memiliki sarana dan prasarana
khususnya buku mata pelajaran PAL.

Data ini menunjukkan bahwa faktor sarana dan prasarana
tergolong lengkap terhadap kegiatan pembelajaran  PAL.
Sehubungan dengan itu maka guru sebagai tenaga pengajar harus
memanfaatkan fasilitas tersebut secara maksimal agar kegiatan
pembelajaran bisa berlangsung dengan efektif dan efisien.

d. Faktor lingkungan

Dengan adanya dukungan yang kondusif dari lingkungan, guru

dapat berusaha semaksimal mungkin memberdayakan kegiatan

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas dengan sebaik mungkin
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agar murid yang berprestasi dapat diwujudkan. Dari data tabel 20
diketahui bahwa faktor lingkungan dalam pembelajaran PAI sudah
mendukung yaitu responden menyatakan demikian 58 % termasuk
kategori cukup.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keadaan faktor
lingkungan cukup mendukung.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dikemukakan sebelumnya dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar
Negeri Anjir Serapat Muara 1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten
Barito Kuala terlaksana dengan baik.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara
1 Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala adalah :

a. Faktor guru mendukung yaitu guru PAI sudah berlatar belakang
pendidikan S1 PAI STAI Al Jami Banjarmasin 2007 dan
pengalaman mengajar berkisar 12 tahun.

b. Faktor murid yang mendukung yaitu tingginya perhatian dan minat

murid terhadap pelajaran PAL.
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c. Faktor sarana dan prasarana tergolong lengkap.
d. Faktor lingkungan yang cukup mendukung.
B. Saran-saran

1. Bagi Kepala Sekolah, hendaknya berusaha lebih melengkapi alat-alat
peraga yang masih kurang sehingga tujuan kegiatan pembelajaran
terwujud sesuai dengan yang ditargetkan.

2. Kepada guru-guru dan lebih khusus kepada guru PAI agar berusaha
selalu memotivasi murid secara berkesinambungan supaya kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan dinamis dan tercapai tujuan yang
diinginkan.

3. Kepada murid-murid Sekolah Dasar Negeri Anjir Serapat Muara 1
Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala, diharapkan agar
lebih meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar yang maksimal

supaya prestasi belajar dapat diraih sesuai target yang diinginkan.
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